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ABSTRAK 
Penyakit demam berdarah dengue merupakan salah satu penyakit menular berbahaya yang dapat 
menimbulkan kematian dalam waktu singkat dan sering menimbulkan wabah. Vektor penular DBD 
yaitu nyamuk Aedes aegypti dapat berkembang biak pada tempat-tempat penampungan air seperti 
bejana di dalam atau di sekitar rumah yang dapat dijangkau oleh nyamuk. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui hubungan kelembaban, suhu, pH dan salinitas dengan keberadaan larva Aedes aegypti di 
daerah endemis DBD di Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 
rancangan cross sectional study. Populasi adalah seluruh rumah yang berada di lima kecamatan 
endemis DBD di Kota Makassar. Sampel penelitian adalah rumah yang berada pada RW dengan kasus 
DBD tertinggi setiap kecamatan endemis DBD. Penarikan sampel menggunakan proportional random 
sampling dengan besar sampel 200 rumah. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat 
dengan uji chi-square. Hasil penelitian diperoleh variabel yang berhubungan dengan keberadaan larva 
Aedes aegypti adalah kelembaban kamar mandi (p=0,027), kelembaban dapur (p=0,020), kelembaban 
luar rumah (p=0,001). Variabel yang tidak berhubungan dengan keberadaan larva Aedes aegypti 
adalah suhu (p=0,345), pH (p=0,514), sedangkan pada variabel salinitas tidak dapat dilakukan uji chi-
square karena data yang didapatkan homogen. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan 
antara kelembaban dengan keberadaan larva Aedes aegyti di daerah endemis DBD di Kota Makassar. 
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ABSTRACT 
Dengue hemorraghic fever disease is one of the dangerous infectious diseases that can inflict 
death in a short time and often cause outbreaks. The transmitter vector of DHF is Aedes aegypti that 
can breed in water champs such vessels in or around the house that can be reached by mosqoitoes. 
This research aims to know the relation of humidity, temperature, pH and salinity with existence of 
Aedes aegypti larvae in DHF endemic areas in the City of Makassar. The type of research is an 
observational with cross sectional study design. The population is the entire house located in five 
DHF endemic subdistrics in City of Makassar. Sample is house that located in RW with highest DHF 
cases in each DHF endemic subdistric. Sampling using proportional random sampling with sample 
size 200 houses.  Data analysis are performed with univariate and bivariate with chi-square test. The 
result showed that related variable with existence of Aedes aegypti larvae is bathroom humidity 
(p=0,027)), kitchen humidity (p=0,020), and outdoor humidity (p=0,001). Variables that are not 
related with the existence of Aedes aegypti larva is temperature (p=0,345), and pH (p=0,514), While 
the variables of salinity not able to test with chi-square because obtained data is homogeny. The 
conclusions from this study that there is a relationship between humidity with the existence of Aedes 
aegypti larvae in DHF endemic areas in the City of Makassar. 
Keywords : Aedes aegypti, humidity, temperature, pH, salinity. 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Penyakit demam berdarah dengue merupakan salah satu penyakit menular yang berbahaya 
dapat menimbulkan kematian dalam waktu singkat dan sering menimbulkan wabah. Demam 
berdarah ditularkan pada manusia melalui gigitan nyamuk betina Aedes yang terinfeksi virus 
dengue. Penyakit ini pertama kali ditemukan di Filipina pada tahun 1953 dan selanjutnya 
menyebar ke berbagai Negara.
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Data dari seluruh dunia menunjukkan Asia menempati urutan pertama dalam jumlah 
penderita DBD setiap tahunnya. Sementara itu, terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009, 
World Health Organization (WHO) mencatat negara Indonesia sebagai negara dengan kasus 
DBD tertinggi di Asia Tenggara. Di Indonesia kasus DBD pertama kali ditemukan di kota 
Surabaya pada tahun 1968, dimana sebanyak 58 orang terinfeksi dan 24 orang diantaranya 
meninggal dunia. Sejak saat itu, penyakit ini menyebar luas ke seluruh Indonesia dan menjadi 
salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. 
Sejak tahun 1968 telah terjadi peningkatan persebaran jumlah provinsi dan kabupaten/kota 
yang endemis DBD, dari 2 provinsi dan 2 kota, menjadi 32 provinsi dan 382 kabupaten/kota 
pada tahun 2009. Selain itu terjadi juga peningkatan jumlah kasus DBD, pada tahun 1968 
hanya 58 kasus menjadi 158.912 kasus pada tahun 2009. Pada tahu 2012 jumlah penderita 
DBD yang dilaporkan 2012 sebanyak 90.245 kasus dengan jumlah kematian 816 orang. Di 
Sulawesi Selatan sendiri terjadi 2.333 kasus DBD dengan jumlah kematian 23 orang.
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Menurut laporan dari Subdin P2PL Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan,
3
 tahun 
2007 kasus DBD kembali meningkat dengan jumlah kasus sebanyak 5.333 kasus, jumlah 
kasus di Kota Makassar masuk dalam urutan kedua terbanyak setelah Kabupaten Bone yakni 
sebanyak 452 kasus. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Makassar tahun 2014, dari 
14 kecamatan yang ada di Kota Makassar terdapat beberapa kecamatan yang memiliki kasus 
DBD yang tergolong tinggi dari tahun 2009-2013 yaitu Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan 
Tamalanrea, Kecamatan Panakukang, Kecamatan Tallo, dan Kecamatan Rappocini. Masing-
masing pada  kelurahan yang memiliki jumlah kasus tertinggi yaitu berturut-turut Kelurahan 
Tamalanrea sebanyak 37 kasus, Kelurahan Gunung sari sebanyak 33 kasus, Kelurahan 
Paccerakkang sebanyak 29 kasus, Kelurahan Karuwisi sebanyak 23 kasus dan Kelurahan 
Rappokalling sebanyak 9 kasus. 
3 
Salah satu bentuk pengendalian DBD yang dilakukan adalah dengan melakukan survei 
jentik yang bertujuan untuk memutuskan rantai perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti yang 
merupakan vektor penyakit DBD dimulai sejak berupa jentik. Angka Bebas Jentik (ABJ) di 
Kota Makassar selama empat tahun terakhir yaitu pada tahun 2008 sebesar 79%, tahun 2009 
sebesar 78%, tahun 2010 sebesar 79,96% dan pada tahun 2011 meningkat menjadi 87%. 
Sampai saat ini obat dan vaksin yang benar-benar ampuh untuk menyelamatkan penderita 
demam berdarah dengue dari bahaya kematian belum berhasil di temukan. Pengendalian penyakit 
ini masih di titik beratkan kepada usaha pemberantasan nyamuk sebagai vektor dalam 
penyebarannya. Pemberantasan nyamuk dewasa dapat dilakukan dengan penyemprotan (fogging) 
menggunakan insektisida yang dalam waktu singkat dapat membatasi penularan. Tetapi cara ini 
perlu diikuti dengan pemberantasan jentiknya (larva) agar populasi nyamuk penular dapat ditekan 
serendah-rendahnya. 
Vektor utama yang berperan dalam penyebaran penyakit demam berdarah dengue adalah 
nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk ini tersebar luas di daerah tropik dan subtropik. Nyamuk 
Aedes aegypti. Hidup di sekitar pemukiman manusia, di dalam dan di luar rumah terutama di 
daerah perkotaan dan berkembang biak dalam berbagai macam penampungan air bersih yang 
tidak berhubungan langsung dengan tanah dan terlindung dari sinar matahari.  
Keberadaan larva Aedes aegypti sangat dipengaruhi oleh faktor manusia dan lingkungan. 
Faktor lingkungan yang terkait dengan keberadaan Aedes aegypti antara lain, jenis tempat 
penampungan air (TPA), curah hujan, suhu udara, kelembaban udara, ketinggian tempat, dan 
pengaruh angin. Keberadaan larva Aedes aegypti juga dipengaruhi oleh kondisi air pada 
tempat perindukannya seperti suhu, pH, dan salinitas. Sedangkan faktor manusia yang terkait 
dengan keberadaan Aedes aegypti yaitu, kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, jarak antar 
rumah, intensitas cahaya dan perilaku PSN DBD. 
Keberadaan larva ini akan sangat mempengaruhi populasi nyamuk Aedes aegypti. Dengan 
tingginya populasi nyamuk Aedes aegypti maka resiko penyebaran penyakit demam berdarah 
dengue juga akan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
karakteristik lingkungan fisik dan kimia dengan keberadaan larva Aedes aegypti di wilayah 
endemis DBD di Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan observasional dengan rancangan cross sectional study. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar pada bulan April sampai dengan bulan Mei 
tahun 2014. Populasi penelitian adalah seluruh rumah yang berada di lima kecamatan endemis 
DBD di Kota Makassar. Sampel pada penelitian ini adalah lima RW yang dipilih dari 
kelurahan dengan jumlah kasus DBD tertinggi pada setiap kecamatan endemis DBD. 
Penarikan sampel  menggunakan proportional random sampling  dengan besar sampel 200 
rumah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi. Kelembaban diukur 
menggunakan alat Hygro-Thermometer, suhu air diukur menggunakan alat Thermometer, pH 
diukur menggunakan Digital pH meter, dan salinitas diukur menggunakan Digital Saltmeter. 
Analisis data yang digunakan, yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan frekuensi. Analisis bivariat dilakukan secara 
analitik terhadap dua variabel yang diduga berhubungan dengan menggunakan uji Chi-square 
dengan tingkat signifikansi p> 0.05 (Taraf Kepercayaan 95%). Data yang telah diolah 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel hubungan variabel (crosstab) yang 
disertai dengan interpretasi data. 
 
HASIL 
Keberadaan larva Aedes aegypti ditentukan dengan memeriksa secara visual setiap 
kontainer yang ada dengan menggunakan alat bantu senter. Keberadaan larva Aedes aegypti 
dikategorikan ada apabila di lingkungan rumah tersebut ditemukan larva dari salah satu 
kontainernya dan dikategorikan tidak ada apabila tidak ditemukan larva pada kontainer-
kontainer  yang ada pada rumah tersebut. Dari 200 rumah yang diperiksa yaitu sebanyak 40 
rumah atau 20% dari total keseluruhan rumah yang diperiksa positif ditemukan larva Aedes 
aegypti sedangkan 160 rumah atau 80% dari total keseluruhan rumah yang diperiksa tidak 
ditemukan adanya larva Aedes aegypti (Tabel 1). 
Kelembaban yang diukur dalam penelitian ini adalah kelembaban pada kamar mandi, 
kelembaban dapur dan kelembaban luar rumah dan diukur dengan menggunakan alat Thermo 
Hygro meter. Kelembaban diklasifikasikan dalam dua kategori yaitu potensial dan tidak 
potensial. Dikategorikan potensial apabila kelembaban udara yang tercatat berada antara 60% 
sampai dengan 80% sedangkan dikategorikan tidak potensial apabila kelembaban udara <60% 
atau >80%. Dari hasil tabulasi silang antara variabel kelembaban kamar mandi dengan 
keberadaan larva diperoleh dari 164 rumah yang memiliki kelembaban kamar mandi yang 
potensial sebanyak 136 rumah (82,9%) tidak terdapat larva dan 28 rumah (17,1%) ditemukan 
larva. Kemudian, dari 36 rumah yamg memiliki kelembaban kamar mandi yang tidak 
potensial 24 rumah (66,7%) tidak terdapat larva dan 12 rumah (33,3%) ditemukan larva. 
Berdasarkan hasil uji Chi Square ditemukan bahwa nilai p = 0.027 (Tabel 2). Karena nilai p < 
0,05 maka disimpulkan bahwa ada hubungan antara kelembaban kamar mandi dengan 
keberadaan larva Aedes aegyti di wilayah endemis DBD di Kota Makassar.  
Dari hasil tabulasi silang antara variabel kelembaban dapur dengan keberadaan larva 
diperoleh dari 165 rumah yang memiliki kelembaban dapur yang potensial sebanyak 137 
rumah (83%) tidak terdapat larva dan 28 rumah (17%) ditemukan larva. Kemudian, dari 35 
rumah yamg memiliki kelembaban dapur yang tidak potensial 23 rumah (65,7%) tidak 
terdapat larva dan 12 rumah (34,3%) ditemukan larva. Berdasarkan hasil uji Chi Square 
ditemukan bahwa nilai p = 0,020 (Tabel 2). Karena nilai p < 0,05 maka disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara kelembaban dapur dengan keberadaan larva Aedes aegyti di wilayah 
endemis DBD di Kota Makassar. Dari hasil tabulasi silang antara variabel kelembaban luar 
rumah dengan keberadaan larva diperoleh dari 166 rumah yang memiliki kelembaban luar 
rumah yang potensial sebanyak 140 rumah (84,3%) tidak terdapat larva dan 26 rumah 
(15,7%) ditemukan larva. Kemudian, dari 34 rumah yang memiliki kelembaban luar rumah 
yang tidak potensial 20 rumah (58,8%) tidak terdapat larva dan 14 rumah (41,2%) ditemukan 
larva. Berdasarkan hasil uji Chi Square ditemukan bahwa nilai p = 0,001 (Tabel 2). Karena 
nilai p < 0,05 maka disimpulkan bahwa ada hubungan antara kelembaban luar rumah dengan 
keberadaan larva Aedes aegyti di wilayah endemis DBD di Kota Makassar. 
Suhu air pada kontainer diukur dengan menggunakan digital thermometer. Suhu air air 
yang diukur pada setiap kontainer kemudian dirata-ratakan sesuai sengan jumlah kontainer 
yang ditemukan pada masing-masing rumah dan ini diklasifikasikan menjadi dua kategori 
yaitu potensial dan tidak potensial. Dikategorikan pontensial jika suhu air rata-rata yang 
diukur yaitu antara 23˚C sampai dengan 27˚C dan tidak potensial jika suhu air rata-rata <23˚C 
atau >27˚C. Dari hasil tabulasi silang antara variabel suhu dengan keberadaan larva diperoleh 
dari 77 rumah yang memiliki suhu air rata-rata yang potensial sebanyak 59 rumah (76,6%) 
tidak terdapat larva dan 18 rumah (23,4%) ditemukan larva. Kemudian, dari 123 rumah yang 
memiliki suhu air rata-rata yang tidak potensial 101 rumah (82,1%) tidak terdapat larva dan 
22 rumah (17,9%) ditemukan larva. Berdasarkan hasil uji Chi Square ditemukan bahwa nilai p 
= 0.345 (Tabel 3). Karena nilai p > 0,05 maka disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
suhu air dengan keberadaan larva Aedes aegyti di wilayah endemis DBD di Kota Makassar. 
pH air pada kontainer diukur dengan menggunakan digital pH meter.  pH air yang diukur 
pada setiap kontainer kemudian dirata-ratakan sesuai sengan jumlah kontainer yang 
ditemukan pada setiap rumah dan diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu potensial dan 
tidak potensial. Dikategorikan pontensial jika pH air rata-rata yang diukur yaitu antara 5,8 
sampai dengan 8,6 dan tidak potensial jika pH air <5,8 atau >8,6. Dari hasil tabulasi silang 
antara variabel pH dengan keberadaan larva diperoleh dari 176 rumah yang memiliki pH air 
rata-rata yang potensial sebanyak 142 rumah (80,7%) tidak terdapat larva dan 34 rumah 
(19,3%) ditemukan larva. Kemudian, dari 24 rumah yang memiliki pH air rata-rata yang tidak 
potensial 18 rumah (75%) tidak terdapat larva dan 6 rumah (25%) ditemukan larva. 
Berdasarkan hasil uji Chi Square ditemukan bahwa nilai p = 0,514 (Tabel 3). Karena nilai p > 
0.05 maka disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pH air dengan keberadaan larva 
Aedes aegyti di wilayah endemis DBD di Kota Makassar. 
Salinitas pada air di kontainer diukur dengan menggunakan. Salinitas yang diukur pada 
setiap kontainer kemudian dirata-ratakan sesuai sengan jumlah kontainer yang ditemukan 
pada setiap rumah dan diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu potensial dan tidak 
potensial. Dikategorikan pontensial jika salinitas air yang diukur yaitu antara 0 sampai dengan 
0.07% dan tidak potensial jika salinitas air >0.07%. Dari hasil tabulasi silang antara variabel 
pH dengan keberadaan larva diperoleh dari total 200 rumah yang diperiksa semuanya 
memiliki salinitas rata-rata yang potensial dan ditemukan 40 rumah atau 20% yang positif 
terdapat larva Aedes aegyti dan 160 rumah atau 80% tidak ditemukan adanya larva Aedes 
aegyti (Tabel 3). Karena data yang didapatkan homogen maka tidak dapat dilakukan uji 
statistik untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
 
PEMBAHASAN 
Tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti umumnya berupa tempat-tempat teduh di mana 
air tergenang. Air tempat nyamuk bertelur harus jernih, bukan air kotor, atau air yang 
langsung bersentuhan dengan tanah, melainkan air jernih yang berada dalam wadah dan 
tergenang tenang tak terusik. Keberadaan tempat perindukan sangat berperan dalam 
kepadatan vektor nyamuk Aedes aegypti, karena semakin banyak tempat perindukan maka 
akan semakin padat populasi nyamuk Aedes aegypti. 
Syarat larva Aedes aegypti untuk berkembang biak yaitu berada pada kelembaban yang 
kondusif yaitu antara 60% - 80%.
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 Dari hasil penelitian ini dapat kita peroleh bahwa 
kelembaban dilokasi penelitian sangatlah mendukung keberadaan larva. Hasil pengukuran 
kelembaban yang didapatkan menunjukkkan bahwa rumah dengan kelembaban yang 
mendukung keberadaan larva sangtlah besar jumlahnya jika dibandingkan dengan rumah yang 
keadaan kelembabannya tidak mendukung keberadaan larva. Daya tahan hidup Aedes aegypti 
yang rendah lebih disebabkan oleh proses metabolisme yang lambat akibat temperatur dan 
kelembaban yang rendah sehingga dapat mengakibatkan kematian larva.
5
 Berdasarkan hal ini 
kita ketahui bahwa kelembaban yang tidak memenuhi syarat akan mengakibatkan kematian 
pada larva, sehingga mengurangi kemungkinan ditemukannya larva. Hasil dari penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin yang juga mengatakan bahwa terdapat 
hubungan antara kelembaban dengan keberadaan larva Aedes aigypti. Salah satu faktor yang 
mungkin berpengaruh pada hasil pengukuran kelembaban ini adalah dikarenakan waktu 
penelitian yang bertepatan dengan musim hujan sehingga kadar uap air dalam udara 
meningkat. 
Suhu air merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan dan 
kelangsungan hidup larva Aedes aegypti, suhu air yang sesuai untuk perkembangan larva 
Aedes aegypti.
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 Salah satu parameter lingkungan yang berhubungan nyata dengan kepadatan 
populasi larva nyamuk Aedes aegypti adalah suhu air. Suhu air berperan sebagai penentu 
untuk kerhasilan pertumbuhan larva.
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 Disebutkan pula bahwa pertumbuhan nyamuk akan 
terhenti sama sekali bila temperatur kurang dari 10˚C atau lebih dari 40˚C. Adapun penyebab 
keseragaman pada suhu air dalam kontainer yaitu disebabkan suhu lingkungan yang relatif 
rendah pada saat penelitian karena cuaca yang selalu mendung dan cenderung hujan. 
Dalam penelitian ini pH air yang dianggap potensial sebagai tempat perindukan nyamuk 
yaitu pada pH antara 5,8-8,6.
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 Pada kiasran ini pH air masih dianggap netral. Meskipun 
berdasarkan hasil uji statistik yang didapatkan menunjukkan tidak ada hubungan antara pH 
dengan keberadaan larva diketahui bahwa pH air pada tempat perindukan sangat 
mempengaruhi keberadaan larva nyamuk, hal ini dapat kita dari hasil penelitian ini bahwa 
larva nyamuk lebih banyak ditemukan pada rumah dengan pH rata-rata yang potensial sebagai 
tempat perindukan nyamuk yaitu 34 rumah. Dari hasil penelitian ini dapat kita lihat pula 
bahwa rumah yang memimiliki pH air rata-rata yang potensial lebih besar jumlahnya. pH 
merupakan faktor yang sangat berpengaruhi kehidupan larva Aedes aegypti. pH air yang 
terlalu asam atau terlalu basa akan mudah mengakibatkan kematian larva. Salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup larva adalah ketersediaan makanan.  pH 
yang terlalu asam diduga akan menghambat pertumbuhan plankton sedangkan diketahui 
bahwa plankton merupakan salah satu sumber makanan terbesar bagi larva, dengan 
berkurangnya sumber makanan bagi larva peluang larva untuk mempertahankan hidupnya 
sangatlah kecil.
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Banyak sedikitnya larva Aedes aegypti yang ditemukan kemungkinan ada hubungannya 
dengan makanan larva yang tersedia, karena kesediaan makanan ada hubungannya dengan 
bahan dasar TPA. Hal ini terjadi, mungkin disebabkan mikroorganisme yang menjadi 
makanan larva lebih mudah tumbuh pada dinding TPA yang kasar seperti semen. Selain itu, 
pada kontainer yang berdinding kasar, nyamuk betina lebih mudah mengatur posisi tubuh 
waktu meletakan telur, dimana telur diletakan secara teratur di atas permukaan air. 
Hal lain yang diduga erat hubungannya antara keadaan pH dan keberadaan larva yaitu 
pembentukan enzim sitokrom oksidase didalam tubuh larva yang berfungsi dalam proses 
metabolisme. Pembentukan enzim tersebut sangatlah dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kadar 
oksigen yang terlarut dalam air. Suasana yang terlalu asam akan menyebabkan pesatnya 
pertumbuhan mikroba yang juga akan menyebabkan kadar oksigen dalam air berkurang. 
Keadaan seperti itulah yang diduga menghambat pembentukan enzim sitokrom oksidase 
dalam tubuh larva. Hal ini juga dapat berpengaruh pada kelangsungan hidup larva. 
Berdasarkan hasil pengukuran pH air pada kontainer yang dilakukan pada penelitian ini 
ditemukan bahwa pH rata-rata yang dianggap potensial sebagai tempat keberlangsungan 
hidup larva Aedes aegypti lebih besar jumlahnya. Sebenarnya hal ini memungkinkan untuk 
menemukan lebih banyak lagi larva namun pada kenyataannya tidak demikian. Hal ini dapat 
dipengaruhi seperti keadaan kelembaban, suhu, dan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi keberadaan larva yang tidak diteliti. 
Hasil pengukuran pH air yang didapatkan menunjukkan bahwa jumlah kontainer dengan 
pH yang potensial lebih besar daripada jumlah kontainer dengan pH yang tidak potensial. pH 
air ini dapat dipengaruhi oleh sumber air yang digunakan. Berdasarkan hasil observasi pada 
rumah-rumah yang diperiksa diketahui bahwa sebagian besar air yang digunakan disetiap 
rumah adalah air PDAM yang mana air PDAM ini seharusnya  mengacu pada Permenkes No. 
492/MENKES/PER/IV/2010 yang mensyratkan bahwa pH air seharusnya 6,5-8,5. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan kelembaban kamar mandi (p=), 
kelembaban dapur (p=), kelembaban luar rumah (p=) dengan keberadaan larva Aedes aegypti . 
Suhu (p = 0.257) dan pH (p = 0.714) tidak berhubungan dengan keberadaan larva Aedes 
aegypti. 
Disarankan kepada masyarakat untuk lebih memperhatikan tempat-tempat penampungan 
air dan sedapat mungkin melakukan praktik 3M secara rutin, mengingat banyaknya 
ditemukan larva nyamuk Aedes aegypti  pada tempat penampungan air untuk keperluan 
sehari-hari dan tidak bisa dipungkiri hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor lingkungan yang 
tidak dapat dihindari. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Keberadaan Larva Aedes aegypti pada Rumah dan Kontainer  
 Berdasarkan Rumah yang Diperiksa Di Wilayah Endemis DBD 
Rumah dan TPA 
Keberadaan larva Aedes aegypti 
Total 
Ada Tidak Ada 
n % n % n % 
Rumah 40 20 160 80 200 100 
Kontainer 66 11,80 492 88,20 558 100 
Sumber : Data primer, 2014 
 
 
Tabel 2. Hubungan Kelembaban Kamar Mandi, Kelembaban Dapur dan 
Kelembaban Luar Rumah Dengan Keberadaan Larva Aedes Aegypti di 
Daerah Endemis DBD di Kota Makassar 
Variabel 
Keberadaan Larva Aedes 
aegypti 
n % p 
Ada Tidak Ada 
n % n % 
Kelembaban Kamar Mandi 
Potensial 28 17,1 136 82,9 164 100 0.027 
Tidak potensial 12 33,3 24 66,7 36 100 
Kelembaban Dapur 
Potensial 28 17 137 83 165 
 
100 
0.020 
Tidak potensial 12 34,3 23 65,7 35 100  
Kelembaban Luar Rumah 
Potensial 26 15,7 140 84,3 166 
 
100 0.001 
Tidak potensial 14 41,2 20 58,8 34 100 
Sumber : Data primer, 2014 
  
 
Tabel 3. Hubungan Suhu, pH dan Salinitas Dengan Keberadaan Larva Aedes Aegypti 
di Daerah Endemis DBD di Kota Makassar 
Variabel 
Keberadaan Larva Aedes 
aegypti 
n % p 
Ada Tidak Ada 
n % n % 
Suhu 
Potensial 18 23,4 59 76,6 77 100 0.345 
Tidak potensial 22 17,9 101 82,1 123 100 
pH 
Potensial 34 19,3 142 80,7 176 
 
100 
0.514 
Tidak potensial 6 25 18 75 24 100  
Salinitas 
Potensial 40 20 160 80 200 
 
100 - 
Tidak potensial       
Sumber : Data primer, 2014 
 
